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CJ"uji &:m puja syu~r soya ~jat{an i.f.liodlirat }tffali swr atas senafa ralimat &:m 

ignmiaNya, selimiJ(Jtl penetitian aan penufuan tesis mi aapat saya sefuai{an tkn{jan 6ail 

(j)etlfJ01' St'f)Qfa i.f.tufusatt fiati pacfa wempatan mi SllJO mettyampai~ 

FiomJat &:m terima {asili yann tat terliinfJBa i.f.paaa pem6im6mo , 

rpy,~f I(}" ;4mita6a, dili. J01'B tfenoan sa6ar dim tu(us i{lifas mefuann{an wai.f.u tfisefa-sefa 

{esi6uigmrya rmtut mem6uif.!m 6im5mgm dim petrmjut 6ait se5efum, sefama penelitian 

santpai aijiir penu&an tesis irti 

Saya ucap~ terima tasili ju{Ja paaa pem6im6intJ II, CJ'rof (J)r. 'l(pentjoro Soeliadi 

Jr. {Jlf11L) se~fious sefJanai {dua mitlflt 6iofO(Ji yan{J mem5eri~ ijin rmtu{ 11let1f111U11a~ 

La6omtorium CJJiomedi{seftinnrJa ada nifai tam6ali IXJni saya dafam menonunatan afat-afat 

La6oratotium. 

1\;padiJ CJ'rof (J)r. !J{. Soufijmo, Jr. 6esetfa staf sefa~ (J)ireijur lPrO(Jram 

(J'ascasarjma Vn;JJenitas Jlirfanma, atas {esempatan &:m fasilitas ytm{) di6eritan dafam 

111enempuft pendi(fitan Cfascasarjma. 

'l(Jpada cp,vf CJ>r. !J{. Juftati !J{ooa }l,di:CJ>S(J'Jl, ~ts 1FIJlC sefa~t f.!tua program 

Studi 1 fmu 1(p{oijeran (J)asar l'Prof]mm (j'ascasarjana •Vn;vmitas )fitfarwa Sura6aya yann 
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rtascasatjma. 

~padO C'Pnif. Cl)r. Soefiart.ojo, arfi, Msc se6atJai pennuft, saya sampai~ teriBIIJ {asifi 

atas St{}Ofa saran Jim masu{an Jafam penelitian dint penufwn tesis fimaoa sefesai 

'l(fpaaa (f)r. Sri Su6e~i, arfi; (f)r. M. Llmutfdin, .ftpt se6aflai ptmBU.ft dim {cmJu(tan, 

saya sampaii.fm terima {asili atas St{)Qfa 6im6in{Jan, saran Jim ~rei.}i yano tefali di6erii._.an, 

seliitlfJBO penelitian ;,; Japat se{esai tkng:m 6ait 

'l(fpadO Cl)rs. Soe~tm.itlanto sefa{u '1\Jpafa se{ofali S£CJtP Nt{)ti 6 Sum6aya atas 

restu yan{J di6eti{att untu{meianjuti.fnt pronram rtascasatjma Vniversitas .ftitfimnoa. 

'XIpad'a retcm-re~ 1]11171 S£rFP Nenri 6 Sura6aya aengan st{)Ofa penoert.ian 

mem.6eri{an St1tlati{)Ot Jim tkJrongm untu{ mefanjuti..,an prO(Jram (j'ascasarjcma Vniflersitas 

.ftirfimona. 

Vcapan terima tasili ~patfa retan-re{an Statlf]~ian ~~usumya Sonya, Ina, C/>tvi, 

:Marisi d(m crutu :v«ti{J 6anya(. mem6erif...an motiflasi seliittfJBa penelitian Jim tesis mi 6isa 

sa .. Yt-J scft.sai~1. 

S emua piha{ 6ai{ secatu lim[}s1111{J maupun tidO{ fanas1ltlfl Yatlfl tefafi mem6eri{an 

f>antuan J'thitlfJB'S tercipf.a suasana Yat1fJ mt11tU11fJ~jni._an tersefesaittya penefitian Mn 

penufisan tesis itti 
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Jl{liimya saya sampai{an terima {asili J01tfJ ta{ terliifwa i./paaa }l.yalianth, 

I6rmaa (/f.fm) 'l(pf.fif.;-~~t Jan )fdif..-adi~ serta ana{ asuli~ yatt{J tercittta atas 

pert{Jertiamtya thn aor011{j(ltt morif maupun materiif serta dO 'a restrmya sefama pendidi{an, 

pet~elitiml sampai tersefesainya tesis ;,;. 

Vntu{ semua itu semoga }l.flOii Swt. senantiasa mem6eri{an ra{limat tfan 

liitfayalinya. }l.mien 

Surafiaya, ~fe.i 1999 
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RINGKASAN 

Konsep dasar genetika dan ciri morfologi telah banyak digunakan untuk 
menjelaskan asal-usul suatu spesies (Wayne and Gittleman, 1995). Pendekatan lain yang 
juga digunakan menjelaskan suatu spesies berada dalam suatu breed adalah dengan 
melihat ciri-ciri sistem reproduksi pada masing-masing spesies. Penelitim1 untuk 
mengidentifikasi jenis tikus liar untuk digunakan sebagai hewan coba belum banyak 
dilalrulnm, berdasarkw1 basil identifikasi ciri morfologi dari tikus liar memiliki 
kemiripan dengan jenis mencit dan tikus putih. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis mencit, tikus dan tikus liar dalwn 
penerapan karakteristik standard breed pada tikus liar, Penelitian ini merupakan 
penelitirn1 observasional ru1alitik dengru1 rancangan cross sectional study dan 
eksperimental. Penggunaan penelitian eksperimental ini mempertimbangkan adanya 
perlakum1 bempa sinkronisasi dan super ovulasi terhadnp tikus betina, dengan 
menggw1akan 50 ekor mencit, 50 ekor tikus dm1 50 ekor tikus liar sebagai sampel. 
Penelitian ini dilal<sanakan di Laboratoriwn Bio medik Fakultas Kedokteran 
Universitas Airhmgga Surnhaya Jawa Timur. 

Dari hasil pengrunatru1 terhadap siklus estrus yang dibedakan pada 4 stadium 
w-11uk masing-m~ing bangsa mencit, tikus dan tikus liar (betina) didapatkan bahwa 
pada pengamatan awal (hari pertama) terhadap variasi pada siklus estrus. Hasil 
pengamatan didapatkan bahwa siklus estrus pada ketiga bangsa ini tidak semuanya fertil. 
Hasil ru1alisis statistik pada stadium proestrus, estrus, metestms dan diestrus tidak 
dic.Japatkan perbedaru1 w1tara ke tiga bangsa tersebut 

Variabel-variabel biometri yang dijadikan acuan dalrun penelitirn1 ini adalah 
panjang badan, berat badan dan panjang ekor. Data yang dijadikan bahan anal isis adalah 
pembahan pertrunbahan berat badan, panjang badan dan panjang ekor (delta). Hasil 
pengukuran pada akhir pengamatan (hari ke-30) juga c.Jijaclikan acuan perbandingan. 

Dari basil rn1alisis dapat dilihat bahwa rn1tara jenis mencit dru1 jenis tikus 
terdapat perbedann perkembangan panjang ekor, antarajenis mencit dnnjenis tilms liar 
juga berbeda perkembangru1 pm1jang ekor, tetapi w1tara jenis tikus dan jenis tikus liar 
terdnpat perswnaan. 

Dengan cluster ru1alisis dan metode verage linkage (rata-rata terpaut) drut acuan 
yang digunakan adalah jarak Euclid (koefisien similaritas) didapatkan bahwa ada 
kedekatan hubtmgan (kekerabatan) berdasarkan ciri berat badan, antara jenis tikus dan 
jenis tikus liw-. Untuk pengelompokan atau melihat kedekatan hubungan (kekerabatan) 
berdasarkru1 ciri prutiang badan didapatkru1 bahwa jenis tikus dan jenis tikus liar 
memiliki kedekatan ntm1 kesnmann. Untuk melihat kedekatan hubungan (kekerabatan) 
berdasarkan ciri panjang ekor didnpatkan bahwajenis tikus danjenis tikus liar memiliki 
kec.Jekatw1 atau keswnaru1 Hasil ini menunjukw1 bahwa antara kedua bangsa ini memiliki 
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ciri-ciri yang relatif tidak berbeda Dengan demikian daJam penelitian-penelitian yang 
menggunnkan hewan coba dari bangsa ini dapat saja menggunakan jenis tikus liar, 
karena memiliki kesamaan atau kekerabatan dengan jenis tikus yang biasanya dijadikan 
hewan coba daJam penelitian-penelitian. 
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